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BAB VII 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 

VII.1 Simpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan hasil pelaksanaan kajian tentang keselamatan 

transportasi jalan di Kota Mojokerto : 

A. Penyelenggaraan program masing-masing pilar dalam RUNK mayoritas 

sudah terlaksana namun terdapat beberapa program yang belum memiliki 

pedoman dan belum terlaksana secara maksimal karena kurangnya informasi 

terhadap prosedur pelaksanaan. Berdasarkan hasil inventarisasi program-

program di dalam Pedoman Rencana Umum Nasional Keselamatan (RUNK) 

tahun 2023 dengan jangka waktu 2021-2040 mencapai : 

• Pilar-1 sebesar 59,37%, dengan variabel yang belum tercapai yaitu 

penyelenggaraan dan monitoring evaluasi kinerja KLLAJ. Hal tersebut 

dikarenakan Bappeda hanya berfokus pada 

• Pilar-2 sebesar 52,27%, dengan variabel yang belum tercapai yaitu 

penyelenggaraan pembatasan akses jalan bagi kendaraan rentan untuk 

sepeda motor dan sepeda. Hal itu belum diterapkan karena belum 

terdapat kawasan yang memenuhi untuk pembatasan akses jalan bagi 

kendaraan rentan. 

• Pilar-3 sebesar 77,91%, dengan variabel penguatan SDM dan 

peningkatan lembaga pendidikan dan pelatihan pengujian kendaraan 

bermotor sudah tercapai maksimal. 

• Pilar-4 sebesar 88,9%, dengan variabel integrasi surat izin mengemudi 

dengan pencatatan data pelanggaran yang belum maksimal.  

• Pilar-5 sebesar 93%, implementasi RUNK pada pilar ini sudah hampir 

maksimal dengan salah satu program yang belum tercapai yaitu 

pengembangan unit trauma center yang hingga saat ini masih menjadi 

gagasan. 

B. Berdasarkan Analisis Kinerja Jaringan Jalan pada zona pengamatan 

didapatkan hasil Level Of Service (LOS) di jam sibuk sebagai berikut :  

• Jalan Bypass memiliki  

• Jalan Empunala memiliki  
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• Jalan Benteng Pancasila memiliki  

• Jalan Kedungsari memiliki  

C. Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan diperoleh untuk penentuan 

DRK dan perangkingan DRK yang termasuk dalam zona pengamatan yaitu 

sebagai berikut : 

• Jalan By Pass Kedundung termasuk Black spot dengan nilai 328 > 44.15, 

melebihi rata – rata. 

• Jalan By Pass Sekarputih termasuk Black spot dengan nilai 283 > 44.15, 

melebihi rata – rata. 

• Jalan By Empunala termasuk Black spot dengan nilai 53 > 44.15, melebihi 

rata – rata. 

• Jalan Benteng Pancasila tidak termasuk Black spot dengan nilai 29 > 

44.15, di bawah rata – rata. 

• Jalan Kedungsari tidak termasuk Black spot dengan nilai 32 > 44.15, di 

bawah rata – rata. 

D. Hasil analisis angkutan umum menggunakan metode IPA terhadap 

Kepentingan dan Kinerja diganti dengan analisis kepentingan dan kinerja 

Angkutan Sekolah Gratis di Kota Mojokerto didapat prioritas yang harus 

diperbaiki dan dikembangkan sesuai dengan hasil survey dari Masyarakat 

yaitu, Load Factor, Kemudahan mencapai halte, dan Kecepatan perjalanan.  

E. Inovasi yang diberikan pada magang 1 di kota makassar ini berupa sistem 

informasi mengenai halte untuk angkutan sekolah gratis yang dapat 

memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam menggunakan angkutan 

sekolah gratis. 

VII.2 Saran 

Saran terhadap pelakasanaan kinerja keselamtan jalan di Kota Mojokerto 

diantaranya yaitu: 

1. Perlu adanya forum sebagai pengenalan RUNK ke berbagai instansi terutama 

terkait pembahasan mengenai 5 pilar keselamatan lalu lintas agar tiap-tiap 

stakeholder saling berkoordinasi dan paham akan peran dan tanggungjawab 

guna meningkatkan program-program keselamatan agar target RUNK dapat 

tercapai. 
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2. Perlu adanya pelaksanaan program RUNK yang belum terlaksanan serta 

mengoptimalkan program RUNK yang telah terlaksana. 

3. Diadakannya evaluasi dalam setiap capaian atau kegiatan kinerja RUNK yang 

nantinya dapat menjadi acuan untuk membentuk peningkatan program 

keselamatan yang dinilai masih belum optimal. 

4. Membangun sistem informasi up to date tentang informasi daerah rawan 

kecelakaan yang terjadi di Kota Mojokerto yang dapat diakses semua 

instansi terkait dan masyarakat luas. 

5. Penanganan sesegera mungkin terhadap lokasi rawan kecelakaan baik dari 

segi jalan, perlengkapan jalan, serta bahaya sisi jalan dan koordinasi terpadu 

oleh 5 stakeholder pilar keselamatan dalam penanganan lokasi rawan 

kecelakaan. 

6. Peningkatan kinerja Dinas PUPR bagian Bina Marga dalam proses perbaikan 

dan pemeliharaan jalan. 

7. Melaksanakan koordinasi antara Dinas Pekerjaan Umum dengan Dinas 

Perhubungan Kota Mojokerto dan Dinas Lingkungan Hidup mengenai 

perencanaan dan pelaksanaan pemasangan perlengkapan jalan pada jalan 

yang sudah atau belum beroperasi dengan berpedoman pada peraturan-

peraturan sesuai dengan perlengkapan jalan tersebut. 

8. Mengadakan pengembangan riset mengenai kendaraan bermotor dengan 

harapan dapat bekerjasama dengan akademisi misalnya bekerja sama 

dengan PKTJ, agar keselamatan kendaraan bermotor dapat ditingkatkan.  

9. Pemenuhan peralatan pengujian kendaraan bermotor. 

10. Melakukan kordinasi dengan pihak terkait misalnya dengan BPTD XI Jawa 

Timur serta sosialisasi kepada masayarakat khususnya pengemudi 

kendaraan berat sebagai upaya penanganan ODOL (Overloading and 

Overload). 

11. Menciptakan program rehabilitasi pasca kecelakaan karena hal ini penting 

selain pengobatan untuk luka fisik korban kecelakaan, penanganan mental 

korban kecelakaan juga merupakan hal utama. 

12. Perlu adanya sosialisasi tentang ketertiban berkendara, agar masyarakat 

lebih patuh dalam berlalu lintas serta penegakkan hukum yang tegas dalam 

penertiban lalu lintas. 
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13. Perlu adanya pengadaan rambu prioritas dan batas kecepatan serta 

perlengkapan jalan yang mampu memakasa pengendara untuk berhati hati 

di daerah rawan kecelakaan agar mengurangi angka kecelakaan di lokasi 

yang berpotensi menjadi tempat kecelakaan. 

14. Peningkatan kualitas angkutan umum sehingga masyarakat dapat lebih 

memilih angkutan umum ketimbang kendaraan pribadi sehingga dapat 

mengurai kemacetan di Kota Mojokerto.
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